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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study is a Systematic Literature Review (SLR) examining 

how CAD Pattern Making to improve accuracy and 

consistency in pattern making learning. The problem 

identified is the high dependence on manual methods in 

fashion pattern making, which often leads to measurement 

errors and inconsistencies in fashion pattern sizes. Based on 

the analysis of selected studies from Scopus and 

ScienceDirect, the research aims to answer the following 

questions: (1) to what extetnt does CAD improve pattern 

accuracy compared to manual methods; (2) to what extent 

does the use of CAD enhance pattern size consistency; and (3) 

what factors influence the effectiveness of CAD Pattern 

Making learning. The purpose of this research is to compare 

the accuracy and consistency between manual and digital 

methods trough the use of CAD Pattern Making sofware in 

pattern making. The results indicate that CAD improves 

average accuracy by 10–30%, for example, Kılıç (2019) 

reported that CAD is 5 times faster and produces more precise 

lines (Reddit: 2023), while parametric CAD studies (Lee & 

Han, 2024) also showed a reduction in size deviation between 

batches. The research emphasizes the importance of applying 

CAD Pattern Making in education to create accurate, 

consistent, and efficient garment patterns. Recommendations 

include enhancing user training and implementing parametric 

CAD for instructors and students, as well as integrating the 

use of CAD Pattern Making. 
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A B S T R A K 

Penelitian ini merupakan sebuah Systematic Literature 

Review (SLR) yang mengkaji pemanfaatan CAD Pattern 

Making untuk meningkatkan akurasi dan konsistensi 

dalam pembelajaran pembuatan pola. Permasalahan 

yang diidentifikasi adalah tingginya ketergantungan pada 

metode manual dalam pembuatan pola busana, yang 

seringkali menyebabkan kesalahan pengukuran dan 

inkonsistensi ukuran pola busana. Berdasarkan analisis 

studi yang dipilih dari Scopus dan ScienceDirect, 

rumusan masalah dirumuskan sebagai berikut: (1) 

seberapa besar peningkatan akurasi pola yang dicapai 

melalui CAD dibandingkan metode manual; (2) sejauh 

mana penggunaan CAD mampu meningkatkan 

konsistensi ukuran pola; dan (3) faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran CAD Pattern 

Making. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur 

perbedaan signifikan antara metode manual dan digital 

menggunakan software CAD Pattern Making dalam hal 

akurasi dan konsistensi dalam pembuatan pola. Hasil 

menunjukkan CAD meningkatkan akurasi rata-rata 

hingga 10–30 %, misalnya studi Kılıç (2019) melaporkan 

CAD 5× lebih cepat dan hasil garis lebih presisi (Reddit: 

2023) studi parametric CAD (Lee & Han, 2024) juga 

menunjukkan reduksi deviasi ukuran antar batch. 

Urgensi penelitian terletak pada penerapan CAD Pattern 

Making dalam pembelajaran menjadi sangat penting 

untuk menciptakan pola busana yang akurat, konsisten, 

dan efisien.. Rekomendasi mencakup peningkatan 

pelatihan pengguna dan penerapan CAD berbasis 

parametrik bagi tenaga pengajar dan siswa, serta 

integrasi penggunaan CAD Pattern Making 

. 
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1. PENDAHULUAN 
Pattern Making adalah tahapan kritis dalam produksi busana, di mana ketelitian pola 

sangat memengaruhi kesesuaian ukuran dan efisiensi produksi (Gong, 2024). 
Tradisionalnya, pembuatan pola dilakukan secara manual dan sangat bergantung pada 
keterampilan individu—metode ini rentan kesalahan manusia yang menyebabkan 
deviasi ukuran dan meningkatkan limbah bahan. Lebih dari itu, era fashion kini menuntut 
personalisasi massal (mass customization) dan efisiensi tinggi, sehingga muncul 
kebutuhan mendesak untuk digitalisasi dalam Pattern Making. Perkembangan teknologi 
dalam industri fashion mendorong terjadinya transformasi dalam berbagai aspek 
produksi, termasuk dalam proses pembuatan pola busana. Salah satu inovasi penting 
yang muncul adalah penggunaan CAD (Computer-Aided Design) Pattern Making, yaitu 
sistem pembuatan pola berbasis software. 

Meskipun terdapat berbagai metode lain, pembuatan pola manual masih sering 
digunakan oleh industri fashion, sehingga pada pembelajaran sekolah dalam konstruksi 
pola secara manual masih tetap dilaksanakan, namun pembelajaran metode CAD Pattern 
Making ini menjadi sangat krusial karena keemajuan teknologi dan perubahan sistem 
kerja yang kini menggunakan penggunaan komputer desain. Menurut Irmayanti et al., 
(2020) Salah satu media pembuatan pola digital yang dapat digunakan adalah aplikasi 
Computer Aided Design (CAD). CAD Pattern Making dapat digunakan dalam membuat pola 
secara digital. Maka meskipun metode pembuatan pola manual masih banyak digunakan 
dalam industri fashion dan pendidikan, penerapan pembelajaran berbasis CAD Pattern 
Making sangat penting dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 
dan sistem kerja yang modern.   

Tabel 1 Perbandingan antara CAD dan metode manual dalam Pattern Making. 
Nomor Peneliti Hasil Penelitian 
1 Penelitian oleh Halimul Bahri 

dkk. (2023) 
Tutorial digital berbasis CAD terbukti 
efektif meningkatkan ketepatan dan 
kecepatan siswa dalam membuat pola, 
dengan peningkatan performa 
mencapai 12,89% 

2 Studi Xu et al. (2021) Inovasi penggunaan CAD 2D/3D mampu 
mengurangi kesalahan dalam proses 
pemetaan pola ke bentuk tiga dimensi, 
sekaligus menekan jumlah limbah dan 
mempercepat proses revisi.  

3 Pietroni et al. (2022) Penerapan algoritma parametik dalam 
konversi model 3D ke pola 2D 
menghasilkan pola dengan ukuran yang 
lebih konsisten dan deviasi yang rendah. 

4 Wolff et al. (2021)  Ditemukan bahwa proses translasi dari 
bentuk 3D ke pola 2D melalui CAD dapat 
menurunkan tingkat deviasi ukuran 
hingga 30% dibandingkan dengan 
metode manual. 

Data industri menunjukan bahwa penggunaan CAD dapat meningkatkan akurasi pola 
sebesar 10–30 %, mempercepat proses hingga 5× lipat, dan memperkecil deviasi ukuran 
antar batch . Misalnya, studi Kılıç  (2019) menemukan CAD 5 kali lebih cepat dengan garis 
pola yang lebih presisi dibanding metode manual. 
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CAD (Computer-Aided Design) dalam Pattern Making telah diterapkan sebagai 
teknologi penting, mampu meningkatkan akurasi pola, mempercepat alur kerja, dan 
memastikan konsistensi ukuran antar batch produk . Sejalan dengan penelitian oleh Gill 
et al., (2024) mengungkapkan bahwa CAD Pattern Making berperan penting dalam 
industri modern, di mana dapat mempercepat produksi pola custom dan menjawab 
keputusan pasar yang menuntut kecepatan dan fleksibilitas. Namun, kendala masih 
muncul terkait akurasi grading auto, kurva pembelajaran software, serta kebutuhan 
pelatihan SDM untuk memaksimalkan penggunaan CAD. Oleh karena itu penguasaan CAD 
(Computer Aided Design) Pattern Making dalam proses pembelajaran memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan kebutuhan dan dinamika industri fashion modern. Integrasi 
teknologi ini dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas belajar, tetapi juga 
membentuk lulusan yang lebih siap kerja dan kompetitif. Berikut adalah sejumlah studi 
yang telah mengkaji perbandingan antara CAD dan metode manual dalam Pattern 
Making. 

Di sisi lain, efektivitas CAD dipengaruhi oleh beberapa factor: Kompetensi pengguna, 
Pemilihan dan konfigurasi software, sistem parametrik, pengolahan data digital, dan 
infrastruktur teknologi yang memadai untuk integrasi dalam alur kerja produksi massal. 
Berdasarkan penelitian Safitri et al (2023) mengungkapkan bahwa pembuatan pola 
digital menggunakan sistem CAD Pattern Making berhasil memunculkan sikap belajar 
siswa yang sangat positif. Namun demikian, adopsi dan implementasi CAD Pattern 
Making dalam pendidikan masih mengahadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
fasilitas, kurangnya pelatihan bagi tenaga pengajar, hingga ketidaksesuaian antara materi 
pembelajaran dan praktik industri. Hal ini sejalan dengan temuan yang diperoleh Kassah 
et al (2022) yang mengungkapkan bahwa industri fashion semakin mengandalkan 
teknologi digital untuk efisiensi dan kualitas produksi, namun lulusan yang dihasilkan 
belum siap secara teknis.  

Berdasarkan hal tersebut penting dilakukan kajian sistematis terhadap literatur yang 
telah ada untuk memetakan sejauh mana CAD Pattern Making telah dimanfaatkan dalam 
pembelajaran, serta dampaknya terhadap akurasi dan konsistensi hasil pola busana. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis Systenatic Literature Review (SLR) 
terhadap berbagai kajian terkait penggunaan CAD Pattern Making dalam konteks 
pendidikan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengindikasikan manfaat utama 
yang dihasilkan, hambatan yang dihadapi, serta kesesuaian penerapannya dengan 
kebutuhan industri fashion. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sebagai metodologi. Menurut 
Sugiyono (2021) metode studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data melalui 
telaah buku, literatur, catatan, serta laporan yang berkaitan dengan topik yang ingin 
dipecahkan. Studi ini penting untuk memperoleh landasan teori dan mendukung analisis 
data penelitian. Maka dengan studi literatur dapat memberikan gambaran umum tentang 
perkembangan suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini pengumpulan dan analisis data 
akan diperoleh dari berbagai sumber Pustaka terkait topik pemanfaatan CAD Pattern 
Making dalam proses pembuatan pola. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 
Menurut Moleong (2021) penelitian kualitatif deskriptif bertujuan menggambarkan 
secara sistematis dan factual mengenani fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. 
Fokus utama adalah pada makna, proses, dan pemahaman dari perspektif subjek 
penelitian, pada penelitian ini akan memahami fenomena yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap sejumlah artikel yang dianalisis dalam studi 
ini, ditemukan bahwa penggunaan CAD (Computer Aided Design) Pattern Making telah 
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pembuatan pola, khususnya dalam aspek akurasi dan konsistensi ukuran.  

 
3.1 Peningkatan Akurasi dan Presisi Pola 

CAD Patterm Making memungkinkan pembuatan pola dengan ukuran yang sangat 
presisi dan akurat. Hal ini didukung oleh studi Kulsum (2020) CAD Pattern Making 
mampu menghasilkan pola dengan presisi tinggi karena bantuan perangkat lunak seperti 
Richpeace yang dapat memungkinkan pengukuran dan pembuatan garis yang lebih tepat. 
Selanjutnya studi oleh Gondoputranto & Purnomo (2020) menjelaskan bahwa CAD 
Pattern Making menjadi alat penting untuk menjaga standar global dalam presisi ukuran, 
konsistensi produk, dan efisiensi produksi. Hal ini menyatakan bahwa penggunaan CAD 
Pattern Making memberikan dampak signifikan dalam meningatkan presisi dan 
ketepatan dalam pembuatan pola. Ketepatan dan kesesuaian dimensi meningkat lebih 
dari 20-30%, terutama untuk desain kompleks seperti lengan raglan dan pola multi-panel 
(Ramadhani, 2023), hal ii dapat diartikan bahwa dengan menggunakan CAD Pattern 
Making keakuratan dalam pembuatan garis lengkung meningkat ketika menggunakan 
software CAD Pattern Making. Dalam konteks pendidikan, teknologi ini sangat penting 
karena m emberikan pengalaman belajar yang lebih modern dan relevan bagi peserta 
didik. Mereka tidak hanya menguasai teknik manual, tetapi juga dibekali keterampilan 
digital yang sesuai dengan kebutuhan industri fashion masa kini, sehingga mendukung 
peningkatan kompetensi dan daya saing.  
3.2 Konsistensi Ukuran Pola 

Kosistensi merupakan tantangan utama dalam pembelajaran pembuatan pola manual. 
Dengan CAD Pattern Making, pola yang telah dibuat dapat disimpan sebagai file digital 
dan di reproduksi dengan berbagai macam hasil. Studi oleh Lee & Han (2024) 
menjelaskan bahwa proses pembuatan pola CAD Pattern Making membantu 
mempertahankan konsistensi ukuran dan fit across berbagai ukuran tubuh. Maka dapat 
disimpulkan bahwa CAD Pattern Making memungkinkan produksi pola yang identik 
dalam berbagai ukuran, dapat diciptakan dengan konsistensi dalam waktu yang efisien. 
CAD Pattern Making juga secara konsisten menjaga ukuran pola, menjadikannya solusi 
ideal untuk produksi massal dan pengajaran berbasis standar industri. 
3.3 Efisiensi Waktu dan Proses Pembelajaran. 

Penggunaan CAD Pattern Making mampu mendorong adanya efisiensi waktu dan 
proses pembelajaran karena dapat mempercepat proses pembuatan pola, mengurangi 
kesalahan, dan memungkinkan pembelajaran berbasis praktik langsung yang lebih 
terstruktur. Mengacu pada studi yang dilaksanakan oleh Sawitri et al (2023) 
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan praktik manual, waktu yang dibutuhkan 
untuk pengerjaan secara digital lebih efisien. Dapat disimpulkan bahwa integrasi 
pemanfaatan CAD Pattern Making dalam proses pembelajaran pembuatan pola sangat 
relevan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan.  
3.4 Tantangan impelentasi dalam pembelajaran 

Penelitian Irmayanti et al (2020) menjelaskan bahwa terdapat hambatan dalam 
pembelajaran CAD Pattern Making yaitu kurangnya sumber informasi dan sumber 
belajar tentang pembuatan pola busana yang selama ini hanya terbatas pada penggunaan 
modul pembelajaran, dengan menggunakan software CAD Pattern Making, dapat 

https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88303


1717 | EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 24 Issue 3, Oktober 2025 
 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i3.88303 

P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781   

menghasilkan komponen-komponen pola yang lebih mudah dan cepat. Beberepa 
literatur juga mengungkapkan terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi CAD di lingkungan pendidikan. Selanjutnya hambatan mahasiswa dalam 
mempelajari CAD Pattern Making didukung oleh studi Ramadhani (2023) yang 
menjelaskan bahwa mahasiswa merasa terbatas dalam mencari bahan bacaan dan 
referensi yang sesuai mengenai software CAD Pattern Making, baik secara offline maupun 
online, sehingga mereka hanya menggunakan materi yang diberikan oleh pengajar. Oleh 
karena itu dalam penelitiannya melakukan pengembangan E-Modul pola busana berbasis 
CAD Pattern Making. Selanjutnya penelitian oleh Hastuti et al (2025) juga menjelaskan 
pembelajaran CAD Pattern Making sangat efektif jika diajarkan dengan bantuan media 
pembelajaran berbasis Android sehingga mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap fungsi alat dalam software CAD Pattern Making. Maka berdasarkan beberapa 
literatur masih terdapat beberapa hambatan ataupun tantangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran pembuatan pola menggunakan software CAD Pattern Making. 
3.5 Kesesuaian Kompetensi Pembelajaran CAD Pattern Making dengan Kebutuhan 

Industri Fashion 
Penelitian Chaudhary et al (2020) mengungkapkan bahwa 64% perusahaan telah 

menggunakan CAD Pattern Making. Dengan demikian pembelajaran CAD Pattern Making 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi juga membuka akses 
karir yang lebih luas dan relevan secara global. Pembelajaran CAD Pattern Making tidak 
hanya penting dari sisi akademis, tetapi dapat menjadi jembatan langsung menuju dunia 
kerja bagi peserta didik. Menurut Chaudhary et al (2020) adopsi teknologi CAD dalam 
industri fashion dapat meningkatkan kinerja bisnis perusahaan diberbagai aspek secara 
signifikan, hal ini meliputi efisiensi produksi, efektivitas biaya, kualitas dan inovasi 
desain, daya saing perusahaan serta responsivitas terhadap pelanggan.  

Berdasarkan studi oleh Mutia & Suprihatin, (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran CAD Pattern Making meliputi validitas materi, relevansi bahasa 
penyampaian, desain antarmuka dan feedback mahasiswa. Sejalan dengan penelitian 
Mahfudzoh & Suhartiningsih, (2021) yang menjelaskan kualitas media pembelajaran, 
kemampuan validasi ahli, dan respon pengguna media pembelajaran merupakan faktor 
yang harus diperhatikan dalam pembelajaran CAD Pattern Making. Dapat diketahui 
bahwa efektivitas pembelajaran CAD Pattern Making sangat ditentukan oleh kombinasi 
antara media pembelajaran yang tepat, kompetensi teknologi, motivasi mahasiswa, serta 
dukungan fasilitas. Upaya peningkatan hasil belajar harus memperhatikan semua faktor 
tersebut secara menyeluruh dan terpadu. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan CAD Pattern Making dalam dunia pendidikan dan 
industri fashion memberikan dampak positif yang nyata, khususnya dalam peningkatan 
akurasi dan konsistensi pola. Terdapat banyak fitur-fitur digital yang dapat menjadikan 
proses pembuatan pola menjadi lebih presisi, efisien, dan terstruktur, sehingga sangat 
relevan untuk menjawab tantangan produksi massal dan custom-fit. Pemanfaatan CAD 
Pattern Making juga mendukung efektivitas pembelajaran dan pemahaman teknis 
mahasiswa, di sisi lain kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri fashion perlu 
diperkuat guna memastikan bahwa penguasaan teknologi CAD dapat terimplementasi 
secara optimal dan berkelanjutan.  

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai sumber nasional dan internasional, 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan CAD Pattern Making terbukti mampu 
meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam pembuatan pola busana, baik dalam 
lingkungan induustri maupun pendidikan, dengan menggunakan CAD Pattern Making 
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akan meminimalisir kesahalan dan mampu mempercepat proses pembuatan pola. CAD 
Pattern Making memberikan efektivitas yang signifikan dalam proses pembelajaran. 
Mahasiswa dapan memahami konstruksi pola secara praktis, meskipun efektivitas ini 
sangat bergantung pada ketersediaan fasilitas memadai dan kompetensi pengajar. 
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